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Lie detector merupakan salah satu alat bantu bagi penyidik untuk
mengumpulkan bukti-bukti dalam mengungkap perkara yang sulit. Penggunaan
lie detector dalam proses penyidikan terhadap tindak pidana dihubungkan dengan
UU No 8 Tahun 1981 tentang KUHAP dan didasarkan pada klausul menimbang
pada Peraturan Kapolri Nomor 10 Tahun 2009. Untuk itu penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana peran lie detector dalam sistem peradilan pidana.

Hal yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1. Apa yang
menjadi dasar hukum penggunaan lie detector pada tahap penyidikan, 2.
Bagaimana kedudukan lie detector dalam mengungkap suatu perkara pidana.
Tujuan penelitian: 1. Untuk mengetahui dasar hukum penggunaan lie detector
pada tahap penyidikan, 2. Untuk mengetahui kedudukan lie detector dalam
mengungkap suatu perkara pidana.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum yurudis normatif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-
undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach)

Lie detector dalam fungsinya sebagai sarana pendukung dalam proses
penyidikan perkara pidana. Oleh karena itu penyempurnaan terhadap penggunaan
lie detector harus terus dilakukan sebagai salah satu wujud dari pembaharuan
penegakan hukum di indonesia, penyempurnaan tersebut dapat dilakukan terhadap
tenaga yang berpendidikan dalam menggunakan teknologi pendukung
pemeriksaan dengan menggunakan lie detector.
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A lie detector is a tool for investigators to collect evidence to uncover difficult cases. The use of lie
detectors in the process of investigating criminal acts is linked to Law No. 8 of 1981 concerning the
Criminal Procedure Code and is based on the weighing clause in National Police Chief Regulation Number
10 of 2009. The research aims to find out the extent of the role of lie detectors in the criminal justice
system.

The problem formulation in this research is: 1. What is the legal basis for using a lie detector at the
investigation stage, 2. What is the position of a lie detector in uncovering a criminal case. Research
objectives: 1. To find out the legal basis for using lie detectors at the investigation stage, 2. To find out the
position of lie detectors in uncovering a criminal case. This research uses normative juridical legal
research methods. The approaches used in this research are the statutory approach and the conceptual
approach.

Lie detectors function as a supporting tool in the criminal case investigation process. Therefore,
improvements to the use of lie detectors must continue to be made as a form of reforming law

enforcement in Indonesia. These improvements can be made to staff who are educated in using
technology to support inspections using lie detectors.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecanggihan teknologi pada saat ini semakin berkembang dengan pesat
sehingga mempengaruhi kehidupan manusia. Teknologi informasi telah
mengubah perilaku masyarakat dan peradaban manusia secara global, dimana
keberadaannya memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh
informasi dan berkomunikasi.

Perkembangan teknologi dapat memberikan dampak yang positif,
pemanfaatan teknologi yaitu untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat
agar mencari informasi dengan cepat dan tanpa batas. Perkembangan teknologi
komputer juga membantu manusia di berbagai bidang profesi, sehingga
memudahkan bagi para pengguna bisa menyimpan dan memproses berbagai data
baik dibidang pendidikan maupun yang berkaitan dengan pekerjaan, berbagai
macam data dapat diproses atau disimpan dengan mudah melalui teknologi
komputer tersebut. Dengan kemajuan teknologi saat ini memungkinkan
perkembangan kejahatan semakin meningkat, maka dari itu muncul penemuan
sebuah alat yang disebut mesin polygraph atau lebih sering dikenal dengan
sebutan lie detector.

Lie Detector atau yang lebih dikenal dengan mesin polygraph pertama kali
ditemukan di Amerika Serikat pada tahun 1902 James Mackenzie. Penemu
poligraf telah berkontribusi dan memberikan perubahan besar yang mendorong

kemajuan dibidang forensik dunia. Alat pendeteksi kebohongan atau yang lebih



dikenal dengan kata lie detector tersebut didasarkan pada tes tekanan darah
sistolik yang dikembangkan oleh psikolog Harvard, William Moulton Marston,
yang kemudian dikenal dengan mesin polygraph.

Alat ini digunakan untuk mendeteksi tanda-tanda kebohongan seseorang,
dan juga dimanfaatkan untuk mengungkap kasus pidana yang ditemukan sehari-
hari. Jadi lie detector atau uji polygraph ini sebenarnya adalah sebuah perangkat
elektronik untuk mengukur perubahan respons tubuh seseorang saat diberikan
pertanyaan terkait perkara. Lie detector dapat dijadikan alat bukti yang kuat ketika
seseorang diduga melakukan suatu tindak pidana kejahatan, salah satunya tindak
pidana menghilangkan nyawa orang lain.

Untuk mengukur respons tubuh ini, penyidik tentunya harus memasang
sejumlah sensor dibeberapa bagian tubuh seerti jari-jari tangan, dada, perut, dan
lengan. Dari situlah tanda-tanda kebohongan bisa muncul, mulai dari perubahan
denyut jantung, tekanan darah, peningkatan keringat sampai interval helaan napas.
Untuk mengetahui jujur tidaknya seseorang, hasil pemeriksaan itu juga
diterjemahkan terlebih dahulu, yakni kedalam bentuk grafik lewat perangkat
elektronik, setelah itu barulah penyidik bisa mengetahui apakah ada tanda-tanda
kebohongan yang dilakukan tersangka atau tidak.

Lie detector merupakan salah satu alat pembuktian dalam proses penyidikan
yang saat ini digunakan dalam proses pemeriksaan alat bukti di Indonesia. Lie
detector mendeteksi adanya kebohongan dari sistem gelombang, bila seseorang

berbohong maka gelombang akan bergetar cepat. Sebaliknya jika seseorang jujur,



maka gelombang tidak bergetar dengan cepat dan tidak terdeteksi oleh lie
detector.

Lie detector digunakan bagi penyidik untuk meperjelas keterangan-
keterangan baik oleh tersangka dan saksi, dimana keterangan-keterangan tersebut
biasanya bersifat kabur atau adanya upaya pengaburan, tidak konsistennya
keterangan saksi dan tersangka, maka penyidik perlu meminta pemeriksaan
menggunakan lie detector atau mesin polygraph. Tidak konsistennya keterangan
saksi tersebut bisa saja disebabkan oleh kejiwaan saksi atau tersangka yang
sedang terganggu atau bisa saja saksi atau tersangka tersebut berpura-pura dengan
membuat alibi sehingga dalam hal ini digunakan polygraph untuk mengetahui
penyebab tidak konsistennya jawaban saksi atau tersangka tersebut.

Pasal 184 ayat (1) Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab
Undang-undang Hukum Acara Pidana menyatakan bahwa :

“Alat bukti yang sah ialah:
a. Keterangan saksi;

b. Keterangan ahli;

c. Surat;

d. Petunjuk

e. Keterangan terdakwa”

Pada pasal diatas menyatakan bahwa alat bukti dalam pemeriksaan terdiri
dari lima bukti dan bukti lain tidak dibenarkan. Namun seiring berjalannya waktu
dan berkembangnya teknologi dan informatika khususnya sistem elektronik,

bukti-bukti lain selain lima alat bukti diatas dapat digunakan sebagai alat bukti



yang digunakan oleh penyidik. Salah satunya adalah penggunaan alat pendeteksi
kebohongan atau lie detector.

Penggunaan lie detector pada saat ini masih belum terlalu familiar
dikalangan penyidik dalam proses penyidikan, karena pemeriksaan lie detector
merupakan teknologi yang masih tergolong baru dan hanya digunakan sebagai
data pendukung dalam penyidikan. Sehingga lie detector dipakai hanya ketika
penyidik kesulitan dalam melaksanakan penyidikan. Selain itu, sarana dan
prasarana lie detector yang masih terbatas, saat ini Puslabfor baru menyediakan
alat atau mesin lie detector di beberapa wilayah di Indonesia seperti di Medan,
Jakarta, Bandung, Semarang, Bali, dan Makassar.

Meskipun penggunaan lie detector merupakan teknologi yang masih
tergolong baru dengan berbagai macam kekurangannya, namun penggunaannya
tidaklah dapat dikesampingkan karena sesuai dengan amanat Kepolisian Republik
Indonesia berdasarkan peraturan Kapolri, yaitu peraturan Kapolri Nomor 10
Tahun 2009 tentang Tata Cara dan Pernyataan dan Permintaan Pemeriksaan
Teknis Kriminalistik Tempat Kejadian Perkara dan Laboratoris Kriminalistik
Barang Bukti Kepada Laboratorium Forensik Kepolisian Negara Republik
Indonesia dan Peraturan Kapolri Nomor 14 Tahun 2012 Tentang Manajemen
Penyidikan Tindak Pidana.

Contoh Kasus, penggunaan lie detector pada kasus penembakan Pamudji:

Penggunaan lie detector pada kasus penembakan Pamudji, anggota
Kepolisian Resort (Polres) Bogor dengan tersangka Susanto yang merupakan

bawahan dari korban. Pada pemeriksaan awal, penyidik melakukan rangkaian



penyidikan mulai dari olah Tempat Kejadian Perkara, penelitian scientific
investigation, pemeriksaan saksi, pemeriksaan psikologi, dimana hasil dari
penyidikan tersebut menyatakan Susanto sebagai pelaku penembakan Pamudji.
Selama pemeriksaan tersangka lebih banyak menutup keterangan yang sebenarnya
dia tahu. Sehingga penyidik melakukan pemeriksaan menggunakan lie detector.
Pemeriksaan lie detector terhadap terperiksa Susanto dilakukan sebanyak 2 kali.
Pada pemeriksaan pertama Susanto dilakukan dengan memberikan beberapa
pertanyaan untuk melewati tahapan pre test, selanjutnya ketika masuk ke tahapan
pre test pemeriksa mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait penembakan,
namun terperiksa tetap tidak mengaku telah menembaknya, dan mengatakan
bahwa korban bunuh diri, setelah beberapa pertanyaan pemeriksa memutuskan
untuk menunda proses pemeriksaan lie detector karena kondisi kejiwaan dari
terperiksa yang tidak stabil. Selanjutnya dihari berikutnya dilakukan pemeriksaan
lie detector untuk kedua kalinya, setelah berhasil melalui tahapan awal tes,
pemeriksa memberikan beberapa pertanyaan terkait penembakan Pamudji, pada
akhirnya terperiksa mengakui telah melakukan penembakan terhadap korban.
Selanjutnya hasil pemeriksaan lie detector tersebut diserahkan ke penyidik
untuk selanjutnya digunakan oleh penyidik untuk membantu proses penyidikan.
Sebenarnya dengan adanya pengakuan dari tersangka pada saat pemeriksaan tidak
akan mempengaruhi pemeriksaan yang dilakukan oleh penyidik, karena penyidik
juga telah memiliki bukti-bukti yang akurat seperti rekaman CCTV, keterangan-
keterangan saksi, dan pemeriksaan laboratorium terhadap pistol yang digunakan

untuk penembakan Pamudji dimana semua bukti-bukti tersebut mengarah ke



Susanto sebagai pelaku tindak pidana. Fungsi dari hasil pemeriksaan lie detector
disini hanya sebagai pembantu di dalam penyidikan karena pengakuan tersangka
tidak dibutuhkan dalam proses penyidikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di dalam tugas akhir dengan judul: “PERAN LIE DETECTOR
DALAM SISTEM PERADILAN PIDANA”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan diatas, maka penelitian ini

berdasarkan pada rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa yang menjadi dasar hukum penggunaan lie detector?

2. Bagaimana kedudukan lie detector dalam mengungkap suatu perkara pidana?

. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari pada penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dasar hukum penggunaan lie detector pada tahap
penyidikan.

2. Untuk mengetahui, kedudukan lie detector dalam mengungkap suatu
perkara pidana.

. Manfaat Penelitian

Dalam setiap penelitian diaharapkan adanya manfaat yang dapat diambil
dari sebuah penelitian, karena besar atau kecilnya manfaat penelitian akan
menentukan nilai-nilai dari penelitian tersebut. Adapun yang menjadi manfaat
dari penelitian ini dibedakan antara manfaat teoritis dan manfaat praktis, yaitu:

1. Kegunaan Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi pengembangan ilmu hukum, memperluas pemikiran dan wawasan di
bidang ilmu hukum pada umumnya, khususnya bidang hukum acara
pidana terkait penggunaan lie detector pada tahap penyidikan.

. Kegunaan Praktis

Dalam penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peneliti dan pembaca, dapat memberikan masukan bagi para penegak
hukum seperti kepolisian dalam penggunaan lie detector pada tahap

penyidikan
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